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pengujian hipotesis menunjukkan bahwa NPF dan FDR
tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA, berbeda dengan
BOPO yang menunjukkan pengaruh negatif signifikan
terhadap ROA. Namun secara simultan NPF, FDR, dan
BOPO berpengaruh signifikan terhadap ROA. Kesimpulan
akhir dalam penelitian ini, faktor yang mempengaruhi profi-
tabilitas BUS hanya satu variabel yaitu BOPO. Artinya
semakin tinggi nilai BOPO maka penurunan profitabilitas
akan semakin terasa sehingga bank disarankan untuk
mengendalikan biaya operasional perbankan dan di sisi lain
dapat meningkatkan pendapatan operasional perbankan.

Kata Kunci: ROA, NPF, FDR, BOPO, Profitabilitas, Bank
Umum Syariah

ABSTRACT

Knowing the factors that affect profitability, which is
represented by ROA at Islamic Commercial Banks (BUS) in
Indonesia, is the goal of this research. The independent va-
riables used include the ratio of NPF, FDR, and BOPO
while the dependent variable used is ROA. Multiple linear
regression analysis method is the analytical method used in
this study. The results of hypothesis testing show that NPF
and FDR have no significant effect on ROA, in contrast to
BOPO which shows a significant negative effect on ROA.
However, simultaneously NPF, FDR, and BOPO have a sig-
nificant effect on ROA. The final conclusion in this study, the
factor that affects the profitability of BUS is only one
variable, namely BOPO. This means that the higher the
BOPO value, the decrease in profitability will be more pro-
nounced so that banks are advised to control banking opera-
tional costs and on the other hand be able to increase
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PENDAHULUAN

Perbankan syariah adalah segmen dengan pertumbuhan tercepat di industri keuangan
global. Umumnya perbankan syariah memiliki tujuan untuk memajukan dan mempercepat
pertumbuhan perekonomian meski berada di lingkungan yang kompetitif (Rehman et al.,
2021). Pelaksanaan operasional sebuah bank yang mengharapkan laba maksimal menjadikan
profitabilitas sebagai suatu hal yang sangat diperhatikan. Situasi ini menjadikan kompetisi
beragam bank, mencangkup bank konvensional serta bank syariah semakin ketat. Sehingga
menuntut bank menghasilkan kinerja yang baik agar mampu bertahan di pasar perbankan In-
donesia. Pengoptimalan kinerja keuangan melaui profitabilitas pun menjadi salah satu fokus
utama sebuah bank (Suwarno & Muthohar, 2018). Kinerja perbankan baik bank syariah serta
bank konvensional bisa tercermin atas laporan keuangan yang terbitkan pada jenis periode
tertentu. Sehingga laporan keuangan inilah yang akan menjadi sumber pengukuran kinerja
perbankan melaui penggunaan rasio keuangan (Rachmat & Komariah, 2017).

Indikator yang dapat dimanfaatkan untuk memperkirakan kemampuan keuangan yaitu
Return On Asset (ROA), sebagai satu diantara rasio profitabilitas yang sering dipakai
(Syakhrun et al., 2019). Melaui ROA akan diketahui bagaimana bank memanfatkan assetnya
yang mayoritas berasal dari masyarakat untuk meraih keuntungan. Dengan ROA yang sema-
kin tinggi hendak semakin baik. Sebab semakin tinggi nilai ROA akan semakin tinggi juga
tingkat profitabilitas perusahaan (Budiman, 2021).

2016 2017 2018 2019 2020
—e—BUS 063 063 128 1,73 1,51
—e—BUK 223 245 255 247 1,59

Gambar 1. Perbandingan ROA pada BUS dan BUK 2016-2020
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Sumber: ojk.go.id, data diolah

Pentingnya pengelolaan asset perusahaan agar memberikan arah positif terhadap per-
tumbuhan laba perusahaan menjadikan perusahaan berlomba-lomba untuk memberikan kiner-
ja terbaiknya. Kendati demikan, tantangan terbesar dari sebuah perusahaan salah satunya da-
tang dari persaingan antara satu dengan yang lain untuk dapat terus bertahan di industrinya.
Perbankan sebagai salah salah satu industri yang terbagi menjadi 2 jenis yaktni bank konve-
sional dan bank syariah menjadi yang cukup popular dalam dunia persaingan usaha. Melalui
Gambar 1 terlihat adanya persaingan antar Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank Umum
Konvensional (BUK). Terlihat bahwa pada tahun 2016 nilai ROA pada BUS berada pada titik
0.63 dan hingga pada tahun 2020 menunjukan selisih sebesar 0.88 sehingga dapat dikatan
ROA pada BUS secara tren mengalami peningkatan. Sedangkan, ROA pada BUK menunjuk-
an hal yang sebaliknya. Terlihat bahwa pada tahun 2016 nilai ROA pada BUK sebesar 2.23.
Namun, di tahun 2020 ROA pada BUK berada pada titik 1.5 sehingga menandakan bahwa
terjadinya tren penurunan ROA pada BUK. Artinya kinerja yang baik dari Bank Umum Sya-
riah terus ditorehkan dengan adanya peningkatan rasio profitabilitas dari tahun ke tahun.
Meski demikian, frekuensi nilai profitabilitas yang diberikan oleh Bank Umum Syariah masih
berada jauh lebih kecil dibandingkan besaran nilai profitabilitas pada Bank Umum Konven-
sional. Profitabilitas perusahaan perbankan umumnya dapat dipengaruhi beberapa faktor se-
perti tingkat kualitas asset yang bermasalah, tingkat likuiditas perbankan dan tingkat efisiensi

biaya dan pendapatan.

Kualitas aset yang bermasalah yang biasa dihitung menggunaka rasio Non Perfoming
Financing (NPF), adalah rasio untuk menghitung risiko pembiayaan yang bermasalah pada
perusahaan perbankan. Dengan rasio ini dapat diketahui persentase kualitas asset yang
dimiliki oleh bank. Mengingat perbankan sangat erat kaitannya dengan pembiayaan sebagai
salah satu kegiatan operasionalnya. Pembiayaanpun tak bisa lepas dari sebuah risiko. Risiko
pembiayaan atau risiko kredit terjadi akibat keterlambatan nasabah dalam melunasi cicilan-
nya (Wulandari & Shofawati, 2017). Semakin tingginya nilai NPF akan semakin buruk. NPF
yang tinggi berarti banyak pembiayaan bermasalah begitu sebaliknya, jika nilai NPF rendah
mengartikan hanya sedikit pembiayaan yang bermasalah. Selain itu, pendapatana bank akan
menjadi salah satu yang terdampak dari tingginya NPF dan bermuara pada penurunan laba.
Akibat dari penurunan laba inilah akan berdampak pada nilai ROA, sehingga NPF dapat

dikatakan memiliki pengaruh secara negatif pada profitabilitas (Hasibuan et al., 2020).
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Tingkat likuiditas dalam perbankan tidak dapat diabaikan. Bank sebagai lembaga
yang bergerak di bidang jasa keuangan, dengan mengumpulkan dan mengelola dana dari
masyarakat lalu menyalurkannya kembali kepada masyarakat, salah satu nya dengan pembia-
yaan dituntut mampu menjaga likuiditasnya. Dimana ketika dana tersebut disalurkan, bank
tetap mampu menyediakan dana bagi masyarakat jika suatu waktu dilakukan penarikan.
Rasio Financing to Deposit Ratio (FDR), sebagai satu diantara rasio likuiditas, dapat diguna-
kan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan sebuah bank dalam melunasi kewajiban
jangka pendeknya sekaligus mampu memenuhi permohonan pembiayaan. Kewajiban jangka
pendek perbankan yaitu dana pihak ketiga atau dana bersumber dari masyarakat yang disim-
pan pada bank dalam bentuk giro, deposito atau tabungan (Anam & Khairunnisah, 2019).
Tingkat likuiditas bank akan semakin tinggi, jika nilai FDR meninggi karena berkurangnya
dana yang menggagur. Selain itu, tingginya FDR juga akan berpengaruh terhadap profitabili-
tas bank dengan pendapatan yang diperoleh dari pembiayaan (Romdhoni & Chaterad, 2018).

Tingkat efisiensi atau dayaguna bank dalam menjalankan operasional menjadi hal per-
lu diperlu diperhatikan oleh perusahaan. Rasio BOPO sebagai rasio untuk mengukur tingkat
dayaguna bank dapat dihitung dengan membandingkan total biaya operasional dan pendapa-
tan operasional yang diperoleh oleh bank. Semakin besarnya biaya artinya semakin tidak
efisien, sehingga berdampak pada penurunan laba (Syah, 2018). Tingginya nilai BOPO akan
berdampak negatif terhadap profitabilitas bank (Suryadi et al., 2020).

Berdasarkan fenomena tersebut menjadikan ketertarikan untuk mengetahui faktor apa
saja yang mempengaruhi kenaikan maupun penurunan nilai Return on Assets yang berdam-
pak pada kemampuan Bank Umum Syariah dalam menperoleh laba. Sehingga penelitian ini-
pun akan berfokus untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas perusa-
haan yang diwakili oleh ROA melalui penilaian kualitas asset bermasalah dengan rasio Non
Perfoming Financing (NPF), likuiditas perbankan dengan rasio Financing to Deposit Ratio
(FDR), dan tingkat efisiensi perbankan dengan rasio Biaya Operasional Pendapatan Operasi-
onal (BOPO) pada Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia periode 2016-2020.

Hipotesis pada penelitian ini disusun berdasarkan penelitian sebelumnya dan kajian
teori. Pengkajian yang dilangsungkan atas Syakhrun et al., (2019) menegaskan bahwa profita-
bilitas dipengaruhi secara negatif oleh NPF dan BOPO sedangkan FDR memberikan penga-
ruh positif. Pernyataan ini searah dengan kajian teori yang sudah dipaparkan sebelumnya

bahwa semakin tinggi nilai NPF dan BOPO semakin buruk terhadap profitabilitas berbeda
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dengan FDR yang semakin tinggi semakin baik terhadap profitabilitas. Hal berbeda dinyata-
kan pada penelitian Wirnawati & Diyani, (2019) yang memberikan hasil bahwa NPF serta
FDR tidak memiliki berdampak pada ROA di sisi lain BOPO mempunyai pengaruh negatif
atas ROA. Maka hipotesis yang dirumuskan pun yakni:

H1: Non Perfoming Financing (NPF) berpengaruh terhadap Return on Asset (ROA)

H>: Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap Return on Asset (ROA)

Hz: Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh terhadap Return on
Asset (ROA)

Hs: Diduga variabel NPF, FDR, dan BOPO secara simultan berpengaruh terhadap ROA

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian termasuk jenis penelitian kuantitatif. Penggunaan analisis regresi line-
ar berganda menjadi metode yang dipakai pada pengkajian ini yang diantaranya memuat koe-
fisien determinasi dan uji hipotesis (uji t serta uji F). Dimana sebelum melakukan analisis
regresi sudah melaui uji asumsi klasik. Model yang memenuhi uji asumsi klasi adalah model
regresi yang baik (Purnomo, 2017). Alat uji yang digunakan yaitu Statistical Package Social
Sciences (SPSS) 25. Populasi pada penelitian ini yaitu 11 BUS yang terdaftar pada Bank In-
donesia (BI) tahun 2016-2020 dan sample yang yang diambil dengan kriteria yang ditetapkan
peneliti yaitu 3 BUS. Pengkajian ini memanfaatkan data sekunder berupa laporan keuangan
triwulan periode 2016-2020 yang didapat atas laman resmi setiap BUS maupun laman resmi

Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

HASIL
Analisis regresi linear berganda

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linear
Berganda

Cocefficients®

Standardi
Cocflicie zed
Unstandar 0ts Std. Coefficien
dized B Error ts Beta

Model

(Constant) 8.864 382

NPF 005 017 018
FDR 006 003 103
BOPO - 003 005 -973

a. Depeandent Variable: ROA

Sumber: Data olah SPSS 25, 2021|
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Pengujian yang dilangsungkan terhadap tiga variabel independen yaitu NPF (X1),

FDR (X2), dan BOPO (X3) pada model regresi menghasilkan model persamaan sebagai

berikut:
Y =a+blX1+hbh2X2
Y =8.864 + 0.005 NPF + 0.006 FDR — 0.093 BOPO

Dengan keterangan sebagai berikut:

1. 8.864 sebagai nilai konstanta (a) yang mengartikan, ketika variabel independen yaitu
NPF, FDR, dan BOPO bernilai 0 maka ROA () tetap bernilai 8.864.

2. Koefisien regresi pada variabel NPF bernilai 0.005, berarti ketika NPF bertambah 1
maka nilai ROA bertambah 0.005.

3. Koefisien regresi pada variabel FDR bernilai 0.006, berarti ketika FDR bertambah 1
maka nilai ROA bertambah 0.006.

4. Kaoefisien regresi pada variabel BOPO bernilai -0.093, berarti ketika BOPO bertambah 1

maka nilai ROA menurun 0.094.

Koefisien determinasi (%)

Fabel 2. Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary”

Std.

the

13217

FDR,

R Adjusted Ervor of
Squa R
Model R re Square Estimate
1 .948* 899 894
a. Predictors: (Constant), BOPO,
NPI
b. Dependent Variable: ROA
Sumber: Data olah SPSS 25, 2021

Mengukur sebanyak apakah kontribusi variabel independen pada model atas kenaikan

atau penurunan variabel dependen dapat melaui koefisien determinasi (Kurniawan &

Yuniarto, 2016:45).

Berdasarkan Tabel 2, besar nilai koefisien determinasi (R*) yaitu 0.899. Artinya

besarnya kontribusi variabel independen yang terdiri dari NPF, FDR, serta BOPO terhadap
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ROA yakni 89.9%. Maka bersisa yakni 10,1% ditegaskan atas variabel lain selain yang ada di

pengkajian ini.

Uji t (Parsial)

Uji t yaitu tahap pengujian untuk menilai apakah variabel independen mempengaruhi
secara individual terhadap variabel dependen. Nilai t hitung yang merupakan hasil dari pe-
ngujian uji t akan dibandingkan dengan t tabel. Ketika hasil perbandingan menunjukan t hitu-
ng>t tabel, maka variabel independen dapat dikatakan mempengaruhi variabel dependen
secara individual (Ghozali, 2018)

Tabel 3. Hasil Uji t

Coefficients?
No Model t Sig.

1 (Constant) 23.208 .000

NPF 293 770
FDR 1.743 .087
BOPO -17.750 .000

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: Data olah SPSS 25, 2021

Hasil dari pengujian yang terdapat pada Tabel 3 diketahui sebagai berikut:

1. Pengaruh NPF terhadap ROA pada BUS di Indonesia
Pengkajian hipotesis melalui uji statistika t diketahui kalau besaran t hitung variabel
NPF di bawah t tabel (0.293<2.001), dengan nilai signifikansi yang di atas 0.05
(0.770>0.05) sehingga pada pengkajian ini menolak H1. Artinya NPF tidak
berpengaruh secara signifikan atas ROA. Hasil ini searah atas pengkajian Wirnawati
& Diyani, (2019) serta Karim & Hanafia, (2020) yang juga menegaskan kalau NPF
tidak berdampak atas ROA pada BUS.

2. Pengaruh FDR terhadap ROA pada BUS di Indonesia
Uji statistika t yang dilakukan pada pengkajian ini menyumbangkan hasil kalau t
hitung variabel FDR di bawah t tabel (1.743<2.001), dengan nilai signifikansi yang di
atas 0.05 (0.87>0.05) sehingga pengkajian ini menolak H2 atau hipotesis ditolak.

Artinya FDR tidak memegang dampak yang signifikan atas ROA. Hasil pengujian ini
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diperkuat dari hasil pengkajian sebelumnya yang dilangsungkan atas Wirnawati &
Diyani, (2019), Karim & Hanafia, (2020) serta Jusuf et al., (2021) yang menegaskan
kalau FDR tidak berdampak atas ROA pada BUS.

3. Pengaruh BOPO terhadap ROA pada BUS di Indonesia

Uji statistika t yang dilakukan untuk menguji hipotesis memberikan hasil bahwa t
hitung atas variabel BOPO di atas t tabel yaitu -17.750>2.001, dengan signifikan jauh
di bawah 0,05 (0.00<0.005). Melalui hasil pengujian ini mengungkapkan bawa BOPO
memegang dampak signifikan melalui arah negatif terhadap ROA pada BUS,
sehingga menerima H3 atau hipotesis diterima. Hasil pengkajian ini didorong atas
pengkajian Syakhrun et al., (2019) dan Suwarno & Muthohar, (2018) yang sama-
sama menegaskan kalau BOPO berdampak negatif atas ROA pada BUS. Pengkajian
yang sama dilangsungkan atas Yulihapsari et al., (2017) yang menegaskan kalau
BOPO berdampak negatif atas ROA pada Bank Victoria Syariah.

Uji F (Simultan)

Uji F adalah tahap pengujian untuk mengukur pengaruh keseluruhan variabel inde-
penden terhadap variabel dependen. Pengukuran pada uji F dilakukan dengan membanding-
kan nilai F hitung dengan nilai F tabel. Jika nilai F hitung lebih besar dari F tabel, maka vari-
able independen secara simultan atau bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel
dependen (Ghozali, 2018)

Tabel 4. Hasil Uji F

Anova?

No Model F Sig.

1 Regression  167.063  .000°

Residual
Total

a. Dependent Variable: ROA

b. Predictors: (Constant), BOPO, FDR,
NPF

Sumber: Data olah SPSS 25, 2021

Pengujian hipotesis secara simultan dengan Uji F dipahami kalau F hitung jauh di atas
F tabel dengan nilai 167.063>2.76, nilai signifikansi yang ditunjukkan pun jauh di bawah
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0.05 yakni 0.00 (0.00<0.05). Sesuai hasil uji F dapat dinyatakan kalau NPF, FDR, serta
BOPO secara bersama berdampak atas ROA pada BUS. Artinya menerima H4 atau hipotesis
diterima. Pengkajian ini didukung atas pengkajian sebelumnya yang dilangsungkan Fadhilah
& Suprayogi, (2019) yang juga menegaskan kalau NPF, FDR, dan BOPO secara simultan
berdampak atas ROA pada BUS.
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SIMPULAN

Dalam Penelitian ini dapat disimpulkan beberapa hal yaitu BOPO secara signifikan
berpengaruh negatif terhadap ROA, sehingga semakin tinggi nilai BOPO maka profitabilitas
bank akan semakin turun Pengelolaan biaya dalam perusahaan tidak dapat lagi dipandang
sebelah mata, sehingga pengelolaan biaya perlu ditingkatkan agar tidak melebihi kemampuan
pendapatan perusahaan dalam menjalan operasional. Karena ketika kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan dan mengelola pendapatan menurun ditambah lagi dengan pengelolan
biaya yang tidak maksimal maka akan meningkatkan resiko penurunan laba pada perusahaan.
Berbeda dengan BOPO, diketahui bahwa NPF dan FDR secara signifikan tidak berpengaruh
terhadap ROA, sehingga kenaikan maupun penurunan yang terjadi pada NPF tidak akan
mempengaruhi ROA. Namun NPF, FDR, dan BOPO secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap ROA.

Saran yang diberikan bagi perbankan syariah yaitu dapat menjadi bahan pertimbangan
untuk menjaga dan mempertahankan kinerja keuangannya, khususnya dalam meningkatkan
efisiensi operasional bank. Perbankan perlu mempertimbangkan biaya operasional yang akan
digunakan dan pendapatan operasional yang ingin dicapai agar profitabilitas perusahaan tetap
terjaga. Kemudian, bagi masyarakat yaitu sebagai bahan acuan untuk mempertimbangkan
rasio yang digunakan sebagai perhitungan maupun pengukuran dalam pengambilan keputu-
san, seperti keputusan untuk berinvestasi dan bagi peneliti selanjutnya yaitu untuk dapat me-
nambah jumlah sampel penelitian dan menambahkan variabel lain di luar penelitian ini baik

variabel internal bank seperti Good Corporate Governance atau eksternal bank seperti inflasi.
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